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Latar Belakang: Low back pain (LBP) merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada 
punggung bawah yang sumbernya adalah tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), 
otot, saraf, atau struktur lainnya di sekitar daerah tersebut. Faktor lain yang berhubungan 
dengan kejadian LBP meliputi karakteristik individu misalnya usia. Usia merupakan salah 
satu faktor penyebab terjadinya nyeri punggung pada lansia. Latihan peregangan metode Mc 
Kenzie merupakan suatu teknik latihan dengan menggunakan gerakan badan terutama 
kebelakang/ekstensi, biasanya digunakan untuk penguatan dan peregangan otot-otot 
ekstensor dan fleksor sendi lumbosacralis dan dapat mengurangi nyeri.  
Tujuan: Melalui program penerapan IPTEK ini diharapkan para kader posyandu lansia 
mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang latihan peregangan metode 
Mc Kenzie dan meningkatkan pengetahuan kader tentang nyeri punggung/ low back pain, 
ditunjukkan dengan peningkatan nilai skor pengetahuan saat dilakukan pre test dan post test. 
Metode: Program penerapan IPTEK ini dilakukan melalui pendidikan kesehatan berbasis 
kebutuhan melalui metode penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi tentang latihan peregangan 
metode Mc Kenzie dan tentang nyeri punggung/ low back pain. Jumlah peserta yang 
mengikuti kegiatan penyuluhan adalah 30 orang yang terdiri dari beberapa kader posyandu 
lansia di kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur. 
Hasil: Kegiatan penyuluhan meningkatkan pengetahuan para kader posyandu lansia, skor 
pengetahuan di ukur sebelum dan sesudah pemberian edukasi,  nilai rata- rata pre test skor 
pengetahuan kader posyandu lansia adalah (53,33), sedangkan nilai rata- rata post test skor 
pengetahuan kader posyandu lansia (80.67). Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang bermakna antara nilai skor pengetahuan kader posyandu lansia kelurahan 
Mersi Kecamatan Purwokerto Timur  terhadap pemahaman tentang latihan peregangan 
metode Mc Kenzie dan tentang nyeri punggung/ low back pain. 
Kesimpulan: Program PKM penerapan IPTEK telah berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan  jasa berupa pemberian penyuluhan oleh para ahli di bidang kesehatan 
tentang latihan peregangan metode Mc Kenzie dan tentang nyeri punggung/ low back pain.  
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Background: Low back pain (LBP) is pain that is felt in the lower back, the source of which is 
the spinal cord (lower back), muscles, nerves, or other structures around the area. Other 
factors associated with the incidence of LBP include individual characteristics such as age. 
Age is one of the factors causing back pain in the elderly. The Mc Kenzie stretching method is 
an exercise technique using body movements, especially backward / extension, usually used 
to strengthen and stretch the extensor and flexor muscles of the lumbosacral joint and can 
reduce pain. 
 Objective: Through this science and technology application program, it is hoped that elderly 
posyandu cadres will experience increased knowledge and skills about the Mc Kenzie method 
of stretching exercises and increase cadres' knowledge of low back pain, as indicated by an 
increase in the score of knowledge scores during the pre test and post test.  
Methods: This science and technology application program is carried out through needs-
based health education through outreach methods, discussions, and demonstrations about the 
Mc Kenzie method of stretching exercises and about back pain / low back pain. The number 
of participants who took part in the extension activity was 30 people consisting of several 
elderly posyandu cadres in Mersi Village, East Purwokerto District.  
Results: The extension activity increased the knowledge of the elderly posyandu cadres, the 
knowledge score was measured before and after the provision of education, the pre-test mean 
score for the knowledge of the elderly posyandu cadres was (53.33), while the post-test 
average score for the posyandu cadres was (53.33). elderly (80.67). The results of the 
analysis indicate that there is a significant difference between the knowledge score of the 
elderly posyandu cadres in Mersi sub-district, East Purwokerto sub-district on the 
understanding of the Mc Kenzie method of stretching exercises and about back pain / low 
back pain.  
Conclusion: The PKM program for implementing science and technology has been running 
smoothly and has produced services in the form of providing counseling by experts in the 
health sector about the Mc Kenzie method of stretching exercises and about low back pain.  
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1. LATAR BELAKANG 
Low back pain (LBP) merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada punggung bawah 
yang sumbernya adalah tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), otot, saraf, atau 
struktur lainnya di sekitar daerah tersebut  (Suma’mur 2009). Salah satu penyebab seseorang 
sering datang meminta pertolongan medis adalah karena LBP. Kejadian LBP di negara maju 
seperti Amerika Serikat prevelensi nya dalam satu tahun berkisar 15% - 20% , sedangkan 
berdasarkan kunjungan pasien ke dokter sekitar14,3% (Meliawan S 2009). Berdasarkan 
Widiayanti et al. (2009) kejadian LBP pada pekerja umum di Indonesia sekitar 7,6% - 37 % 
dengan rentang usia dimulai pada dewasa muda sampai dengan puncak prevelensi pada usia 
25-60 tahun. 
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World Health Organization (2004) dalam penelitian Riyadina et al. (2008) melaporkan 
bahwa faktor risiko untuk sejumlah kesakitan dan kematian di dunia paling tertinggi yaitu 
37% back pain diantara penyakit lainnya. Global Burden of Disease Study pada tahun 2010 
memperkirakan bahwa LBP termasuk dalam 10 penyakit dan cidera yang menyebabkan 
kejadian kecacatan tertinggi setiap tahun di seluruh dunia (Duthey B 2013). 
LBP adalah suatu sindroma nyeri yang terjadi pada daerah punggung bagian bawah 
dan merupakan work related musculoskeletal disorders. Penyebab LBP yang paling umum 
adalah keregangan otot atau postur tubuh yang tidak tepat. Hal-hal yang dapat mempengaruhi 
timbulnya LBP adalah kebiasaan duduk, bekerja membungkuk dalam waktu yang relatif 
lama, mengangkat dan mengangkut beban dengan sikap yang tidak ergonomis, tulang 
belakang yang tidak normal, atau akibat penyakit tertentu seperti penyakit degeneratif 
(Astuti, 2007). Faktor lain yang berhubungan dengan kejadian LBP meliputi karakteristik 
individu misalnya usia, jenis kelamin, body mass index (BMI), tinggi badan, kebiasaan olah 
raga, dan lama kerja (Harianto, 2009). 
LBP merupakan salah satu permasalahan yang sering dialami oleh para lansia. Selain 
itu masalah-masalah pada lansia antara lain, mudah jatuh, mudah lelah, kekacauan mental 
akut, nyeri dada, sesak nafas pada waktu melakukan kerja fisik, berdebar-debar, 
pembengkakan kaki bagian bawah, nyeri punggung bawah atau pinggang, dan nyeri pada 
sendi pinggul (Bandiyah, 2009). 
 
2. METODE 
 Program penerapan IPTEK ini dilakukan melalui pendidikan kesehatan berbasis 
kebutuhan melalui metode penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi tentang latihan peregangan 
metode Mc Kenzie dan tentang nyeri punggung/ low back pain. Jumlah peserta yang 
mengikuti kegiatan penyuluhan adalah 30 orang yang terdiri dari beberapa kader posyandu 
lansia di kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur. 
Metode pelaksanaan dalam pengabdian masyarakat ini dengan melaksanakan 
pelatihan manajemen nyeri punggung (Low Back Pain) dengan Mc Kenzie Exercise dengan 
rencana kegiatan sebagai berikut: a) Melakukan pre test pengetahuan tentang nyeri punggung 
(Low Back Pain) pada kelompok- kelompok kader posyandu lansia. b) Memberikan materi 
tentang tentang manajemen nyeri punggung (Low Back Pain) dengan Mc Kenzie Exercise 
pada kelompok- kelompok kader posyandu lansia. c) Melakukan simulasi atau demonstrasi 
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Mc Kenzie Exercise. d) Melakukan post test pengetahuan dan ketrampilan Mc Kenzie 
Exercise  dan nyeri punggung pada kelompok kader posyandu lansia. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisa data meliputi karakteristik responden dan perbedaan nilai skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi. 
a) Karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis pendidikan.  
Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis pendidikan. 
Karakteristik 
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Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan umur 
lebih banyak pada kelompok umur 31- 40 tahun dengan jumlah 19 ( 63,3 % ), 
sedangkan tingkat pendidikan responden terendah adalah SD dengan jumlah 4 
responden (13,3 % ) kader posyandu paling banyak berpendidikan SLTP yaitu 19 
responden ( 63,3 % ).   
 
b) Perbedaan Skor Pengetahuan Kader Posyandu Lansia terhadap pemahaman 
tentang nyeri punggung/ low back pain sebelum dan sesudah diberikan edukasi  
Setelah didapatkan data tentang  skor  pengetahuan kader  posyandu lansia terhadap 
pemahaman tentang nyeri punggung/ low back pain sebelum dan sesudah dilakukan 
edukasi maka dilakukan uji analisis untuk mengetahui perbedaan antara nilai skor 
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pengetahuan kader  posyandu lansia terhadap nyeri punggung/ low back pain sebelum 
dan sesudah dilakukan edukasi   
Perbedaan nilai skor pengetahuan kader  posyandu lansia terhadap pemahaman 
tentang nyeri punggung/ low back pain sebelum dan sesudah dilakukan edukasi disajikan 
dalam Tabel 5.4 
  Tabel 5.4  Hasil uji statistik nilai skor pengetahuan kader  posyandu lansia terhadap pemahaman 
tentang nyeri punggung/ low back pain sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 
 
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa hasil uj  paired t test didapatkan nilai t= 
2,72  (p= 0,00). Nilai rata- rata pre test skor pengetahuan kader posyandu lansia adalah 
(53,33), nilai standar deviasi SD (15,23). Nilai rata- rata post test skor pengetahuan kader 
posyandu lansia (80.67), nilai SD (18,20). Berdasarkan hasil uji analisis paired t test 
diketahui bahwa nilai (p=0,00). Nilai  p  lebih kecil dari pada nilai  (α=0,05) berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan atau 
perbedaan yang bermakna antara nilai skor pengetahuan kader  posyandu lansia 
kelurahan Mersi Kecamatan Purwokerto Timur  terhadap pemahaman tentang nyeri 
punggung/ low back pain sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. 
 
4. KESIMPULAN 
Program PKM penerapan IPTEK yang dilakukan oleh Tim PPM dari jurusan 
Keperawatan FIKES UNSOED secara umum berjalan dengan lancar dan dirasakan puas serta 
menambah wawasan peserta terkait ilmu mengenai Training Manajemen Nyeri Punggung 
(Low Back Pain) Pada Lansia Dengan Mc Kenzie Exercise. Program persiapan, pelaksanaan 
sampai dengan pelaporan hasil kegiatan dilaksanakan selama 8 bulan. Program sosialisasi 





No.  Skor 
Pengetahuan 
Mean SD Uji  t Nilai  p 






2. Posttest 80.67 18,20 
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